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ABSTRACT

The public awareness of environmental management and responsibility for production and consumption
of food has increased, leading our collaborators in society to process food waste into organic fertilizer.
Food waste management, especially kitchen waste, is a major focus in developing countries due to urban
development and an equal attentiveness to environmental sustainability. Turning kitchen waste into
organic fertilizer is a solution that is simple, cost-effective, eco-friendly and can be further enhanced by
the addition of local microorganisms (MOL). However, the process of producing MOL-enhanced
organic fertilizer is still not widely known. In this paper, the organic fertilizer was produced by the
decomposition of kitchen waste enhanced by MOL. A non-MOL-enhanced fertilizer was also procured
for control. Both of the obtained fertilizers were assessed for parameters such as pH, C:N ratio, and
other organic content. The results proved that MOL-enhanced organic fertilizer is more effective than
organic fertilizer made by natural decomposition alone.
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ABSTRAK

Kesadaran Mitra akan pentingnya menjaga lingkungan serta dalam bertanggung jawab terhadap
konsumsi dan produksi, telah mendorong mitra untuk melakukan pembuatan pupuk organik dari limbah
dapur. Managemen sampah khususnya sampah rumah tangga, adalah fokus mayor dalam negara
berkembang akibat pengembangan urban dan tuntutan fokus kesamaan dalam environmental
sustainability. Merubah sampah dapur menjadi pupuk organik adalah salah satu solusi sederhana,
murah, efektif, serta eco -friendly. Lebih jauh hal ini juga dapat diperkaya dengan penambahan
mikroorganisme lokal (MOL). Namun proses dalam menghasilkan MOL dalam peningkatan pupuk
organik masih belum diketahui lebih dalam oleh mitra.  Dalam artikel, pupuk organik telah dihasilkan
dengan dekomposisi dari sampah dapur yang diperkaya dengan MOL. Pembuatan pupuk dengan
non_enhancer MOL juga telah dilakukan sebagai control. Kedua pupuk tersebut diasesi dengan
parameter seperti pH, rasio C:N, dan kandungan organik lainnya.  Hasil-hasil menunjukkan bahwa
pupuk organik yang diperkaya dengan MOL lebih efektif daripada pupuk organik yang dibuat dengan
dekomposisi alami tanpa MOL
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PENDAHULUAN
Kesadaran Mitra terhadap pentingnya menjaga lingkungan serta dalam bertanggung jawab
terhadap konsumsi dan produksi dalam usaha katering makanan yang telah beberapa lama
ditekuninya, telah mendorong keinginannya untuk mengurangi sampah dapur dengan
mengolahnya menjadi bentuk pupuk organik. Managemen sampah dapur tersebut dirasakan
perlu oleh mitra, dengan kenaikan volume sampah yang dihasilkannya pada saat pesanan
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katering, atau pesanan online mengalami peningkatan. Meskipun tidak dalam jumlah yang
selalu sama, bergantung pada permintaan dan tipe dari masakan yang dibuat, namun produksi
sampah selalu akan dihasilkan dari mitra, atupun dari lingkungan mitra. Ragam sampah dari
dapur mitra dan komunitas beragam dari bentuk sampah padat dari sayuran, buah-buahan, sisa
produk pangan serta sampah cair. Karena itulah keinginan, serta kesadaran dan partisipasi
yang dilakukannya dalam penanganan sampah dari sumbernya menjadi fokus yang dirasakan
penting untuk dicarikan solusi dalam problem pelaksanaanya.

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat sebelumnya, kegiatan yang serupa sebenarnya
telah dilakukan oleh mitra yaitu dalam pembuatan Pupuk Organik Cair (POC).  Materi-materi
yang diunduh secara online juga sebenarnya tersedia untuk dilakukan oleh mitra, namun
seringkali bahwa dalam materi-materi tersebut dirasakan belum secara jelas bagaimana pupuk
organik dapat diaplikasikan dalam penanaman, serta bagaimana proses pembuatan larutan atau
campuran mikroorganisme lokal (MOL) dapat dilakukan dan diaplikasikan dalam pupuk
organik. Belum dimilikinya pengetahuan tentang pembuatan pupuk organik dan MOL,
mendorong perlunya dilakukan kegiatan bersama mitra sehingga pengetahuan tersebut dapat
dibangun oleh mitra untuk meningkatkan partisipasi mitra dalam merubah sampah organik
menjadi pupuk dengan penambahan MOL.

Beberapa jenis bahan MOL mempunyai manfaat yang berbeda. Beberapa diantaranya yaitu
MOL rebung, MOL sayuran, MOL buah-buahan, Mol nasi basi, MOL limbah dapur, MOL
protein, MOL nimba [1]. Dalam aplikasi yang lain juga disesuaikan dengan bahan-bahan yang
tersedia dalam areal penanaman seperti Bonggol Pisang [ 2]. Bahan-bahan MOL dalam
contoh dapat diaplikasikan dalam lahan-lahan ataupun dalam penanaman sekitar rumah
bersama dengan pupuk kandang (Pukan) sapi, kambing atau kotoran ayam dalam penanaman
di lahan-lahan. MOL jenis sayuran dan buah misalnya nenas, Jeruk atau terong Belanda, telah
diaplikan dalam penanaman bersama dengan Pukan ayam [3].

Pukan telah menjadi pilihan masyarakat dengan nutrisi organik yang dimilikinya. Bahan
nutrisi organik yang dimiliki dari pukan atau manure dari sapi, kambing atau campuran
keduanya dapat meningkatkan pada pertumbuhan tanaman seperti jagung [4] ataupun pada
tanaman cabe dan tomat [5], namun pemanfaatannya perlu efisien dalam mendukung
pertumbuhan yang baik dan managemen pupuk organik. Peningkatan aplikasi pupuk organik
secara efektif meningkatkan nutrisi tanah dan rate respirasi [6]. Bukti pada penanaman kobis
menunjukkan bahwa penggantian 30% dari pupuk organik memberikan hasil yang terbaik
pada tanaman [7]. Penggabungan pupuk organik dan kimia memberikan pertumbuhan
optimal pada tanaman jeruk [8].

Pada skala yang lebih luas pemanfaatan pupuk organik telah dilakukan dalam pelaksanaan
pertanian organik. Hal ini karena dalam pertanian organik, penggunaan pupuk kimia
ditiadakan atau dikurangi. Peningkatan kesadaran terhadap pentingnya penggunaan pupuk
organik tersebut dikaitkan dengan dukungan pada pentingnya pertanian berkelanjutan,
ataupun secara umum pada reduksi dampak perubahan iklim, akibat pemanfaatan pupuk kimia
yang berlebihan. Dalam skala rumah tangga atau penghobi tanaman, penggunaan pupuk kimia
mungkin lebih praktis dan lebih mudah dilakukan pada tanaman-tanaman hias. Namun dalam
kaitan para pelaku usaha diharapkan mulai berpartisipasi dalam bertanggung jawab terhadap
konsumsi dan produksi. Yang mana melaksanakan hal tersebut berarti juga ikut andil dalam
target mendukung sustainable development goals(SDG-12), disamping aktivitas dalam kreasi
ekonomi dalam membantu mendukung keluarga, ataupun sebagai partisipasi dalam kesamaan-
kesamaan dalam dukungan ekonomi dan lingkungan. Managemen lingkungan juga menjadi
fokus dalam negara berkembang khususnya karena peningkatan dalam penduduk dalam daerah
urban. Dalam artikel ini kegiatan yang telah dilakukan diharapkan memberikan output/outcome
terhadap perubahan wawasan mitra dalam pengembangan pupuk organik dengan pemanfaatan
MOL.
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METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
Kegiatan telah dilakukan melalui pertemuan dan diskusi dengan mitra. Mitra adalah calon
wirausaha wanita dalam bidang katering di perkotaan Banyuwangi. Melayani permintaan dari
teman, tetangga atau komunitas. Mitra yang merupakan alumni Universitas Jember,
melakukan usaha tersebut selain sebagai usaha pendamping keluarga, juga dalam partispasi
perempuan dalam kreasi ekonominya, melalui usaha mandiri dari rumah atau kediaman. Mitra
mempunyai kemampuan dalam mengorganisasi, melakukan managemen serta dalam mengolah
dan menganalisis dari proses dalam pelaksanaan aktivitas pengabdian. Kemampuan dalam
melakukan proses transfer knowledge dan pengetahuan telah dimiliki mitra, sehingga model
dalam kegiatan tersebut adalah menjadi sharing informasi dan supporting facilities yang dapat
tercapainya partisipasi tersebut. Model-model dalam kegiatan pengabdian dengan pemberian
materi dalam kaitan-kaitan dimana mitra hanya pasif sebagai penerima, jelas tidak dapat
dilakukan dalam kondisi ini. Sehingga interaktif dan learning bersama adalah bentuk model
yang sesuai dengan kapasitas dalam dukungan kuliner ataupun pengembangan tanaman yang
memungkinkan dapat diaplikasikan.Dukungan dalam pembuatan seperti peralatan timba
plastik untuk pengolahan sampah organik dan dukungan dalam fasilitas untuk koneksi
internet, bahan-bahan berupa jurnal dan contoh pembuatan telah diberikan pada mitra. Fokus
juga diberikan dalam beberapa contoh pembuatan MOL dan proses pengomposan. Metode
pelaksanaan dilakukan dengan model diskusi, dan pendampingan dilakukan dengan sharing
pengetahuan. Melalui sinergi antara mitra dan dosen pelaksana maka pengetahuan baru dari
dosen dan mitra dapat saling melengkapi dalam mendukung kegiatan menjadi lebih
bermanfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan dalam Proses Kegiatan
Melalui learning bersama, telah dilakukan solusi dalam mengatasi problem mitra khususnya
dalam mendapatkan solusi dalam pemanfaatan limbah organik dari sampah dapur melalui
pemanfaatan MOL dan pupuk organik. Dalam kegiatan yang telah dilakukan, perubahan-
perubahan knowledge dan sikap telah teramati, serta partisipasi mitra telah secara jelas
dihasilkan melalui program yang telah diimplementasikan. Dasar pengetahuan, sikap, serta
keterampilan dalam pembuatan pupuk organik dari sampah rumah tangga dan pengetahuan
tentang MOL telah digunakan mitra dalamberpartisipasi mendukung lingkungan dengan
pengurangan sampah dari sumbernya. Melalui managemen sampah pada rumah tangga sendiri
juga menjadi ikut serta bertanggung jawab dalam produksi dan konsumsi dalam target SDG -
12.

Pemanfaatan pupuk organik saat ini telah menjadi trend masyarakat dengan semakin
meningkatnya kesadaran masyarakat pada pemakaian jangka panjang pada pupuk kimia yang
dapat mendorong pada perubahan-perubahan fisik pada tanah. Beberapa contoh dalam
pemanfaatan dari penggunaan aktivator ini telah dipelajari melalui lesson learning dari
pemanfaatan yang telah lama dipraktekkan seperti misalnya dalam palm oil mill effluent (Pome),
bahwa variasi konsentrasi aktivator mempengaruhi perubahan Fisika dari pupuk organic cair
(POC) pada bau, warna dan busa [9]. Lesson learning juga telah dapat dipelajari dalam
pemanfaatan limbah Jerami ataupun POC dalam pengembangan tanaman padi [10] atau
kedele [11].

Pengomposan adalah proses panjang dari menstransformasi berbagai macam sampah organik
ke dalam produk yang dapat digunakan dengan aman dan memberikan benefit sebagai
biofertilizer dan soil conditioner, yang mana dekomposisi dilakukan dengan pemanfaatan MOL
[12].

Secara dasar bahwa parameter-parameter penting dalam pembuatan pupuk organik dan MOL
telah didapatkan mitra melalui kegiatan bersama ini. Secara dasar parameter pembuatan MOL,
mitra telah mendapatkan pengetahuan bahwa faktor-faktor lingkungan juga akan menghasil-
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kan laju yang berbeda dalam proses pengomposan. Penambahan aktivator dalam proses
dekompoisisi akan memberikan tingkat kesuksesan yang lebih tinggi, disamping juga dapat
mengurangi waktu yang dapat digunakan dalam proses pengomposan. Percepatan proses
tersebut juga akan menjadikan limbah semakin cepat terolah, mengingat bahwa peningkatan
sampah akan terjadi apabila tidak tertangani dengan segera.

Dengan demikian maka telah secara jelas dalat dievaluasi bahwa aktivitas kolaborasi dalam
managemen telah memberikan hasil yang jelas pada mitra, berupa perubahan keterampilan,
sikap dan pengetahuan tentang pupuk organik dan MOL.

Diskusi Problem Hasil dari Pembuatan Pupuk Organik dengan MOL dan
pemanfaatannya
Peningkatan kemampuan mitra dalam pengetahuan pupuk organik dan pemanfaatan MOL
juga telah terbukti meningkat. Hal ini telah dapat ditunjukkan dengan hasil dalam lesson
learning dimana dalam hasil-hasil yang diaplikasikan dalam pupuk organik dan MOL yang
berbeda menghasilkan performa pertumbuhan tanaman yang berbeda. Beberapa faktor
mempengaruhi dalam proses pembuatan pupuk organik dan MOL. Dalam diskusi telah
terjelaskan pada mitra bahwa akhir dari proses pengomposan sangat penting bagi pembuatan
kompos dengan MOL. Contoh dalam penggunaan MOL dengan pemanfaatan nasi [13].
Limbah nasi merupakan limbah pangan yang paling banyak ada di dalam dapur dan pengusaha
kuliner. Sehingga aplikasi juga dapat dilakukan.

pH dan temperatur adalah parameter yang dapat menjadi ukuran yang dapat dideteksi, yaitu
bahwa pH dalam proses pengomposan dengan MOL umumnya mendapatkan pH netral.
Sebagai salah satu contoh, misalkan dalam proses pengomposan dengan MOL memberikan
nilai pH yang netral, juga dengan bau yang tidak menyengat atau dengan bau tanah dengan
warna hitam kecoklatan, atau hitam. Penjelasan tersebut telah diberikan pada mitra bahwa
keberhasilan dalam pembuatan pupuk organik adalah pH. pH netral tercapai apabila nilai yang
telah didapatkan mitra antara 6,7-7. Parameter pH, temperatur serta bau dapat digunakan
secara lebih cepat, sedangkan bagaimana kandungan makro dan mikronutrisi memerlukan
pengujian dan analisis pada hasil-hasil tersebut. Pengujian dapat dilakukan dengan kandungan
pada Nilai karbon (C), fosfor (P), nitrogen (N) dan kalium (K). Sedangkan secara lebih jauh
unsur-unsur mikro yang membedakan pada bahan adalah unsur besi (Fe), tembaga (Cu), seng
(Zn) dan mangaan (Mn).

Rasio C:N menyatakan parameter penting untuk pengukuran aktivitas dari mikro-organisme
selama proses pengomposan. Rasio C:N umumnya menentukan laju dari proses pengomposan.
Makin besar nilai rasio tersebut makin lama proses pengomposan. Pemahaman penting bagi
mitra adalah bahwa mikroorganisme memerlukan karbon untuk tumbuh, energi untuk
metabolisme, dan nitrogen untuk sintesis protein. Beberapa contoh dalam pembuatan MOL
yang diberikan dapat diacu dan pilihan adalah pada mitra, dengan bergantung pada kondisi-
kondisi dan material yang tersedia. Contoh dari kultur pada MOL yang dihasilkan [12]
pengomposan dilakukan selama 30 hari, telah menurunkan rasio C:N pada dosis MOL yang
berbeda. Penurunan rasio C:N bahkan dapat mencapai lebih dari separuh nilai awalnya. Yaitu
dari 50 menjadi 22.5 serta 19.5. Perbandingan C:N sebesar kurang dari 20 adalah diterima
sebagai pematangan dalam proses dekomposisi. Rasio C:N yang ditetapkan oleh peraturan
yaitu sebesar 15-18% dalam aturan No 70/permentan/SR.140/10/2011 [12][2].

Selain itu juga bahwa ukuran partikel yang akan digunakan ketika pengomposan juga
mempengaruhi pada lama pengomposan tersebut. Makin besar ukuran yang digunakan makin
lama proses pengomposan akan terjadi. Pertanyaannya adalah apa sebenarnya yang dapat
membantu dalam proses pengomposan tersebut. Mikroba adalah merupakan dekomposer dari
pengomposan tersebut atau aktivator. Sedikit banyaknya mikroba menentukan pada proses
percepatan pada dekomposisi bahan tersebut. Secara praktis kita juga dapat menggunakan
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mikroba yang telah terdeteksi dan telah dijualbelikan di toko-toko pertanian untuk membuat
percepatan dari bahan limbah untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Contoh adalah EM4
yang telah tersedia dan dijual di toko pertanian dengan harga yang relatif murah.

Beberapa contoh dalam pembuatan MOL yang menjadi keberatan dari masyarakat perkotaan
adalah penambahan dengan urine sapi, atau bahan lain yang dikhawatirkan dapat
menimbulkan bau menyengat dan tentu ini tidak dapat diterima oleh pengusaha kuliner.
Meskipun dalam hasil yang telah dilaporkan pembuatan MOL kulit buah nanas, jeruk dan
terong Belanda ada penambahan urine sapi dan air kelapa serta gula merah. Dalam hasil
ditandai dengan warna bening dan berbau tidak busuk serta bau alkohol [3].  Keraguan masih
dialami mitra.

Pilihan praktis dapat membuang sampah organik secara langsung ataupun dengan
pemanfaatan EM4. Dalam hal ini maka pilihan pembuatan MOL nasi dengan basis rice bran
atau wheat bran dapat menjadi pilihan. Meskipun bonggol pisang dan urine sapi banyak di
sekitar daerah-daerah pedesaan dan dapat digunakan secara efektif, masyarakat perkotaan
dapat memilih bahan lain yang lebih sesuai dengan prinsip bahwa managamen limbah tetap
perlu dilakukan. Pilihan lain adalah dalam pembuatan MOL nasi dengan basis rice bran atau
wheat bran dapat menjadi alternatif bagi mitra, sehingga tidak melakukan pembuangan sampah
secara langsung.

Hasil dan Pembahasan pada Perubahan Sikap dan Keterampilan Mitra
Pengetahuan tentang pembuatan pupuk organik dengan pemanfaatan MOL telah dirasakan
berguna bagi mitra. Mitra dapat memilih bahan yang ada dan melimpah saat itu atau dengan
menggunakan secara bersama. MOL dapat dibuat terlebih dahulu dan dapat digunakan dalam
pencampuran dalam pupuk organik. Cukup banyak pupuk organik dari pukan diperjual belikan
di perkotaan. Hasil dari kompos dan MOL dapat diintegrasikan secara bersama dalam
memperkaya nutrisi.

Banyak tanaman-tanaman yang digunakan dalam bumbu dapat ditanam dalam pot-pot. Media
yang digunakan tidak selalu harus tanah, namun juga dapat menggunakan pasir atau
campuran yang lain. Peningkatan kemampuan dalam pembuatan pupuk organik dapat
mendukung pada aktivitas mitra. Hal ini karena dalam hasil penelitian bahwa penggantian
pupuk organik sebesar 30% mendukung pada peningkatan kualitas terbaik pada tanaman kobis
dibandingkan dengan sepenuhnya pupuk kimia [7].

KESIMPULAN
Mengacu pada hasil kegiatan, maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pengomposan
diperlukan bagi mitra, dan dalam hal ini telah terjadi peningkatan pengetahuan pada mitra.
Dalam proses tersebut pemahaman terhadap pengetahuan dapat dikembangkan dengan
pemanfaatan pemanfaatan secara luas dalam tujuan untuk responsible terhadap konsumsi dan
produksi melalui pemanfaatan limbah untuk penggunaan pupuk organik. Dalam hal tersebut
maka mikroorganisme lokal dapat dimanfaatkan dalam mempercepat proses. Banyak sekali
contoh-contoh MOL yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan tanaman. Dengan
pemahaman tersebut mitra dapat sekaligus mendukung untuk pemanfaatan tanaman-tanaman
yang dapat mendukung pada usaha mitra.

Terbentuknya kesadaran mitra pada pentingnya menjaga lingkungan serta dalam
bertanggung jawab terhadap konsumsi dan produksi, menunjukkan bahwa kesadaran pada
pentingnya environmental sustainability telah menjadi pendorong dalam managemen sampah
rumah tangga dengan pemanfatan limbah dapur menjadi pupuk organik. Merubah sampah
dapur menjadi pupuk organik adalah salah satu solusi sederhana, murah, efektif, serta eco-
friendly. Lebih jauh hal ini juga dapat diperkaya dengan penambahan mikroorganisme lokal
(MOL). Dalam proses tersebut penting bahwa parameter diperhatikan pH, rasio C:N, dan
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kandungan organik lainnya.  Hasil-hasil menunjukkan bahwa pupuk organik yang diperkaya
dengan MOL lebih efektif daripada pupuk organik yang dibuat dengan dekomposisi alami
tanpa MOL. Selain itu penerimaan lingkungan dalam pembuatan pupuk organik dengan
penggunaan MOL juga harus dipilih yang tidak menimbulkan protes dengan kemungkinan
bau yang muncul.
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